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ABSTRAK

Plectranthus amboinicus atau bangun-bangun merupakan tanaman obat tradisional yang digunakan oleh masyarakat Sumatera Utara untuk
mempercepat pemulihan ibu-ibu pasca melahirkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan aktivitas antioksidan dan antimikrobial
dari ekstrak daun Plectranthus amboinicus. Daun Plectranthus amboinicus diekstrak menggunakan n-heksana, etil asetat dan metanol.
Ketiga ekstrak dilakukan uji antioksidan menggunakan metoda DPPH dengan teknik two fold dilution dan vitamin C digunakan sebagai
standar. Uji aktivitas antimikrobial dengan metoda difusi agar menggunakan bakteri Escherichia coli, Saphylococcus aureus dan fungi
Candida albicans. Amoxsan digunakan sebagai standar positif untuk bakteri dan Ketokenazole untuk fungi sedangkan kontrol negatif yaitu
pelarut yang digunakan untuk melarutkan sampel. Ekstrak n-heksana dan etil asetat tidak menunjukkan adanya aktivitas antioksidan,
sedangkan ekstrak metanol mampu menangkal radikal bebas DPPH dengan nilai IC, yaitu: 90,96 mg/mL dan vitamin C sebesar
58,79 mg/mL. Aktivitas antimikrobial ekstrak n-heksana dan Amoxsan menunjukkan diameter zona hambat terhadap Escherichia coli
sebesar 11,95 dan 7,53 mm, diameter zona hambat terhadap Staphylococcus aureus yaitu 11,30 dan 11,57 mm. Zona hambat dari ekstrak
etil asetat dan Amoxsan terhadap Escherichia coli yaitu 12,29 dan 7,71 mm, diameter zona hambat terhadap Staphylococcus aureus sebesar
13,72 dan 11,57 mm. Aktivitas antifungi ekstrak n-heksana dan etil asetat tidak menunjukkan adanya aktivitas antimikrobial antifungi
terhadap Candida albicans. Ekstrak metanol tidak menunjukkan zona hambat terhadap semua patogen uji.
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ABSTRACT

Plectranthus amboinicus or bangun-bangun is a traditional medicinal plant used for postpartum recovery in North Sumatera. The aims of
this study were to detemine antioxidant and antimicrobial activity of leaves Plectranthus amboinicus. The leaves of Plectranthus amboinicus
were extracted with using n-hexane, ethyl acetate and methanol, successively. The extracts were tested to antioxidant activity assay using
DPPH with two fold dillution tehnique and ascorbic acid was used as standard. The antimicrobial activity was conducted using agar diffusion
method against Escherichia coli, Saphylococcus aureus and Candida albicans. The Amoxsan used as positive control for antibacterial
assay, while ketokenazole was for antifungi test. Extracted solvents were used as negative control. The n-hexane and ethyl acetate extracts
did not show any antioxidant activity. While, the IC,, free radical DPPH of methanol extract was 90.96 mg/mL and ascorbic acid was 58.792
mg/mL. The antimicrobial activity of n-hexane and Amoxsan againts Escherichia coli were 11.95 and 7.53 mm. The inhibition zone againts
Saphylococcus aureus were 11.30 and 11.57 mm. The antimicrobial activity of ethyl acetate and Amoxsan againts Escherichia coli were
12.29 and 7.71 mm. The inhibition zone against Staphylococcus aureus were 13.72 and 11.57 mm. The n-hexane and ethyl acetate did not
show any antifungi activity towards Candida albicans. The methanol extract did not show any inhibition zone againts the selected
pathogens.
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PENDAHUL UAN

Plectranthus amboinicus atau bangun-bangun
merupakan tanaman obat tradisional yang digunakan oleh
masyarakat Sumatera Utara untuk mempercepat pemulihan
ibu-ibu pasca melahirkan. Tanaman ini digunakan sebagai
obat demam malaria, hepatopati, batu ginjal, kandung kemih,
batuk, asmakronis, cekukan, bronkitis, cacingan dan kejang
(Warsiki et al., 2005). Hal ini menunjukkan bahwa tanaman
bangun-bangun mengandung senyawa bioaktif sebagai
antioksidan (Patel et al., 2010) antibakteri dan antifungi
(Manjamalai etal., 2011).
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Antioksidan merupakan suatu senyawa yang dapat
menghambat radikal bebas disebabkan oleh oksigen reaktif
sehingga mampu mencegah berbagai penyakit degeneratif.
Senyawa-senyawa yang mempunyai potensi sebagai
antioksidan umumnya merupakan senyawa flavonoid,
fenolik dan alkaloid. Senyawa flavonoid dan polifenol
bersifat antioksidan, antidiabetik, antikanker, antiseptik dan
antiinflamasi, sedangkan senyawa alkaloid bersifat
menghambat pertumbuhan sel-sel kanker (Sudewo, 2005).

Selain sebagai sumber antioksidan, senyawametabolit
sekunder seperti flavonoid, alkaloid, fenolik dan saponin
juga mampu menghambat pertumbuhan mikroorganisme
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seperti jamur dan bakteri yang disebut sebagai senyawa
antimikroba. Senyawa antimikrobatelah banyak digunakan
dalam produksi makanan dan obat-obatan. Senyawa yang
memiliki gugusfungsi seperti hidroksil, karbonil, dan lakton
telah banyak dilaporkan bersifat antimikrobial, antiprotozoa
danantiaergi (Bakri & Afifi, 2006). Olehkarenaitu, penelitian
ini bertujuan untuk menentukan aktivitas antioksidan dan
antimikrobbial ekstrak n-heksana, etil asetat dan ekstrak
metanol dari tanaman Plectranthus amboinicus.

BAHANDANMETODE

Persiapan Sampel. Sampel kering yang sudah halus
dari daun Plectranthus amboinicus dimaserasi beberapa
kali menggunakan pelarut n-heksana hingga maserat yang
diperoleh tidak berwarna lagi. Maserat dikumpulkan dan
pelarutnya diuapkan dengan alat rotary evaporator hingga
diperoleh ekstrak kental n-heksana. Ekstrak etil asetat
didapatkan dari residu n-heksana dan ekstrak metanol
diperoleh dari residu etil asetat.

Uji Aktivitas Antioksidan. Uji aktivitas antioksidan
dilakukan menggunakan mikroplate reader two fold dilution
dengan metoda DPPH (1,1- diphenyl-2- picryl hydrazyl)
dandiinkubas selama 30 menit (Zhang et al., 2006). Aktivitas
penangkapan radikal diukur sebagal penurunan absorbansi
DPPH padapanjang gelombang 520 nm. Vitamin C digunakan
sebagai standar dengan konsentrasi 50 ppm. Nilai %inhibisi
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

(Akontrol _Asampel )

X 100%

% Hambatan =
Akontrol

Keterangan: A, . ,=Absorbans kontral,
A qps = Absorbansi sampel
Aktivitas Antimikrobial. Aktivitas antimikrobial
dilakukan berdasarkan metoda Herna'ndez et al., (2000)
terhadap Escherichia coli, Staphylococcus aureus dan
Candida albicans. Konsentras ekstrak n-heksana, etil asetat
dan metanol yang digunakan adalah 10; 30 dan 50 ug/disk.

Amoxsan dan ketokenazol digunakan sebagai pembanding

Tabel 2. Hasil uji aktivitas antimikroba ekstrak n-heksana
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positif dengan konsentrasi 30 pg/disk dan pelarut digunakan
sebagal pembanding negatif. Masing-masing uji dilakukan
sebanyak dua kali pengulangan.

HASL DAN PEMBAHASAN

Ekstrak kental n-heksana diperol eh sebanyak 42 g, etil
asetat sebanyak 25 g dan metanol sebanyak 55 g. Uji fitokimia
daun Plectranthusamboinicus yang ditanamdi areal kebun
Bokashi-Kompos FMIPA Universitas Riau yang diberi
perlakuan EM5 menunjukkan adanya senyawa flavonoid,
fenolik, terpenoid/steroid dan saponin.

Uji aktivitas antioksidan dari ekstrak total n-heksana,
etil asetat, dan metanol menggunakan metoda DPPH.
Analisis ini dinyatakan dengan IC,_ sebagai indikator
kemampuan hambatan sebesar 50% dari sampel uji dengan
menggunakan vitamin C sebagai standar. Nilai 1C,; terbaik
ditunjukkan pada ekstrak metanol (Tabel 1).

Uji aktivitas antimikroba dari ekstrak total n-heksana
menunjukkan diameter zona hambat Iebih besar daripada
pembanding positif terhadap Escherichia coli. Diameter zona
hambat terhadap Staphylococcus aureus lebih kecil
dibandingkan pembanding positif pada konsentrasi
30 pg/disk (Tabel 2).

Uji aktivitas antimikroba dari ekstrak total etil asetat
menunjukkan diameter zona hambat Iebih besar daripada
pembanding positif terhadap Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus pada konsentrasi 30 pg/disk
(Tabel 3dan Gambar 1). Uji aktivitasantimikrobadari ekstrak
total metanol tidak menunjukkan diameter zona hambat
terhadap semuamikrobauji.

Tabel 1. Nilai % hambat dan 1C_j ekstrak total n-heksana, etil asetat
dan metanol terhadap DPPH

No. Fraks % hambat ICso (Mg/mL)
1. Vitamin C 55,51 58,792

2. Ekstrak total n-heksana 44,86 -

3. Ekstrak total etil asetat 47,63 -

4. Ekstrak total metanol 60,84 90,96

Keterangan (-) = tidak menunjukkan aktivitas antioksidan

Diameter zona bening (mm)

Konsentrasi (ug/disk)

Escherichia coli Saphylococcus aureus Candida albicans
Ekstrak n-heksana:
10 (6,14+7,02)*° (11,69+3,25)"
30 (11,95£0,05)" (11,30£2,86)"
50 (12,65+0,92)° (15,57+2,23)°
Amoxsan (30 pg/disk) (7,53+0,95)*° (11,57400,19)"
Ketokenazol(30 pg/disk) (9,67+2,05)

Pembanding negatif

Keterangan: "Huruf yang berbeda menunjukkan zona hambat yang berbeda secara nyata (P<0,05). Tanda (-) menunjukkan tidak adanya zona

hambat
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Diameter zona bening (mm)

Konsentrasi (ug/disk)

Escherichia coli Staphylococcus aureus Candida albicans

Ekstrak etil asetat:

10 (11,00+0,61)° (10,71+0,71)2 -

30 (12,29+0,40)° (13.72+1,21)° -

50 (12,15+0,72)° (14,10+4,24)° -
Amoxsan (30 pg/disk) (7,71£0,95) (11,57+0,19)°
Ketokenazol (30 pg/disk) (11,86+0,60)
Pembanding negatif - - -

Keterangan: * Huruf yang berbeda menunjukkan zona hambat yang berbeda secara nyata (P<0,05). Tanda (-) menunjukkan tidak adanya zona

hambat

(A)
(©

(B)
(D)

Gambar 1. Uji aktivitas ekstrak daun Plectranthus amboinicus. (A). Escherichia coli, (B). Staphylococcus aureus dan pada ekstrak n-
heksana, (C). Escherichia coli, (D). Staphylococcus aureus pada ekstrak etil astat dengan zona hambat (1) Pembanding positif 30 pg/disk,
(2) Pembanding negatif, (3) 10 pg/disk, (4) 30 pg/disk dan (5) 50 pg/disk

Perendaman serbuk sampel direndam dengan pelarut
n-heksana untuk menarik senyawa-senyawa non polar
seperti lemak atau minyak yang terdapat dalam sampel, residu
n-heksana direndam dengan etil asetat untuk menarik
senyawa-senyawa semi polar dan metanol untuk menarik
senyawa-senyawa polar yang terdapat dalam sampel. Uji
aktivitas antioksidan ketiga ekstrak daun bangun-bangun
dengan metoda DPPH. DPPH menghasilkan radikal bebas
aktif bila dilarutkan dalam alkohol. Adsorbansi berkurang
ketikaradika bebas DPPH dihambat oleh antioksidan melalui
donor hidrogen untuk membentuk DPPH stabil. Reaksi
tersebut menyebabkan terjadinya perubahan warna dari
ungu menjadi kuning (Molyneux, 2004).

Pada pengujian anti radikal bebas DPPH terhadap
ekstrak metanol Plectranthus amboinicus yang diberi
perlakuan EM5 dan vitamin C sebagai pembanding positif

menunjukkan bahwa konsentrasi penghambatan 50%
terhadap radikal bebas DPPH berturut-turut adalah 90,96
dan 58,79 mg/mL. Vitamin C digunakan sebagai pembanding
positif karena vitamin C berfungsi sebagai antioksidan
sekunder, samadengan carakerjavitamin E yaitu menangkap
radikal bebas dan mencegah terjadinya reaksi berantai
(Praptiwi et al., 2006). Hal ini menunjukkan bahwa adanya
senyawa metabolit sekunder dalam ekstrak metanol yang
mampu menangkal radikal bebas, karena pelarut metanol
merupakan pelarut polar sehingga senyawa polar seperti
flavonoid dan fenolik tertarik oleh pelarut metanol, sdlainitu
juga terdapat kemungkinan adanya komponen lain yang
bersifat sebagai antioksidan seperti kandungan vitamin yang
berfungsi sebagai antiradikal bebas DPPH.

Uji aktivitas antimikroba dari ekstrak n-heksana
menunjukkan diameter zona hambat lebih besar daripada
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pembanding positif terhadap Escherichia coli. Diameter zona
hambat terhadap Staphylococcus aureus lebih kecil
dibandingkan pembanding positif pada konsentrasi
30 pg/disk. Hal ini disebabkan bahwa di dalam ekstrak n-
heksana mel arutkan senyawa minyak atsiri, lemak jenuh dan
tak jenuh sehingga mampu merusak membran luar (outer
membran) yang tersusun atas protein, lipoprotein, fosfolipid,
lipopolisakarida, dan porin (Pratiwi, 2008) sehinggamampu
berinteraksi dan merusak peptidoglikan pada dinding sel
bakteri Gram negatif.

Ekstrak etil asetat memiliki aktivitas antibakteri [ebih
besar daripada Amoxsan terhadap Escherichia coli dan
Saphylococcusaureus padakonsentrasi 30 pg/disk. Ekstrak
ini menunjukkan bahwa diameter zona hambat pada bakteri
Gram positif (Staphylococcus aureus) lebih besar daripada
bakteri Gram negatif. Hal ini disebabkan pelarut etil asetat
mampu melarutkan senyawa-senyawa semi polar yang ada
dalam daun Plectranthus amboinicus. Hal ini diasumsikan
bahwa senyawa semi polar ini mampu mengganggu
permeabilitas dinding sel dan komponen-komponen yang
adadi luar dinding sel.

Uji aktivitas ekstrak metanol tidak dapat menghambat
pertumbuhan semua patogen. Hal ini dikarenakan bahwa
metanol merupakan pelarut universal yang dapat melarutkan
hampir sebagian besar komponen senyawa yang terdapat
dalam daun Plectranthus amboinicus sehingga konsentrasi
senyawa antibakteri terlalu kecil. Akibatnya aktivitas
terhadap semua patogen yang diujikan tidak terlihat.

KESMPULAN

Ekstrak n-heksana dan etil asetat dari daun
Plectranthus amboinicus tidak memiliki aktivitas
antioksidan, sedangkan ekstrak metanol mampu meredam
radikal bebas DPPH dengan nilai IC_ sebesar 90,96 mg/mL.
Ekstrak n-heksana menunjukkan aktivitas antibakteri
terhadap Escherichia coli dengan zonahambat (11,95 mm)
lebih besar daripada Amoxsan (7,53 mm) pada konsentrasi
30 pg/disk. Diameter zonahambat terhadap Escherichia coli
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dari ekstrak etil asetat (12,29 mm) lebih besar dibandingkan
Amoxsan (7,71 mm) dan zona hambat terhadap bakteri
Staphylococcus aureusdari ekstrak etil asetat (13,72 mm)
lebih besar daripada Amoxsan (13,72 mm) padakonsentrasi
30 pg/disk. Uji aktivitasantifungi dari ekstrak n-heksanadan
etil asetat tidak memberikan zona hambat. Sedangkan ekstrak
metanol tidak menunjukkan aktivitas antimikroba terhadap
semua patogen uji.
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